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I. KESIMPULAN

Lokananta Solo adalah perusahaan rekaman tertua milik
pemerintah dan studio rekaman yang paling megah pada jamannya.
Terletak di bangunan peninggalan Belanda yang kini hanya menyisakan
sebuah nama besar. Bangunan yang kini ditetapkan sebagai bangunan
cagar budaya adalah “rumah” untuk musik di Indonesia karena hampir
semua musisi legendaris negeri pernah merekam karya-karya masterpiece
mereka di sana, serta kepingan sejarah perjalanan bangsa ini pun
tersimpan di Lokananta Solo. Alasan tersebutlah yang menjadikan
Lokananta Solo menarik untuk di rancang sebagai museum musik dan
perpustakaan musik dengan tujuan menjadikan sarana edukasi untuk lebih
mengenal sejarah permusikan di Indonesia serta memiliki nilai historis

yang tinggi karena sebagal penyimpanan arsip negara.

Desain interior yang mendukung segala aktifitas pengunjung
maupun pegawai di area Lokananta Solo dan di tambah dengan inovasi-
inovasi untuk pemecahan masalah yang ditemukan dilokasi, diharapkan
dapat meningkatkan peran Lokananta Solo sebagai salah satu media

edukasi yang interaktif dan inovatif untuk masyarakat.

Dari perancangan interior Lokananta Solo, dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran museum musik dan perpustakaan musik Lokananta Solo untuk
mengedukasi dan meningkatkan keinginan masyarakat untuk lebih
mengetahui sejarah perkembangan musik di Indonesia dan juga
mengetahui kepingan sejarah perjalanan bangsa Indonesia dengan
menerapkan desain yang interaktif dan inovatif.

2. Perancangan menggunakan tema “The Time Tunnel” dengan

perpaduan gaya Art Deco dengan Retro untuk merepresentasikan dua
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masa pada interior ruangan Lokananta Solo. Tema diterapkan pada
sirkulasi, layout, tata pamer, dan gaya diterjemahkan pada elemen

pembentuk ruang dan citra ruang museum.

II. SARAN

1. Hasil perancangan interior Museum Musik dan Perpustakaan Musik
Lokananta Solo ini diharapkan dapat mengedukasi setiap pengunjung
dan mendorong untuk mau bersama menghargai, menjaga dan
melestarikan sejarah musik di Indonesia khususnya di Lokananta Solo.

2. Hasil rancangan ini diharapkan dapat membuka wawasan mahasiswa
desain interior lainnya untuk mau mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan yang lebih jauh tentang dunia desain interior dengan
menggali potensi-potensi yang ada.

3. Dalam merancang interior museum, khususnya Lokananta Solo
hendaknya mempelajari dahulu setiap sejarah dan kisah yang ingin
disampaikan dari arsip-arsip dan cerita yang ada sehingga dapat

menciptakan suasana ruang yang berkesan.
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